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METODE PENELITIAN

1.1 [bookmark: _Toc202851139]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.peneliti dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-experimental).
penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2018:107) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre-test dan post- testgroup yang polanya seperti berikut:O1                      X                      O2


Keterangan:
O1	: Pre-test diberikan sebelum melakukan Layanan Informasi

X 	: Perlakuan layanan informasi

O2 	: Post-test diberikan setelah melakukan layanan informasi

[bookmark: _Toc202851140]3.2 Partisipan 

Partisipan mencakup semua individu atau orang yang terlibat dalam suatu aktivitas. Berdasarkan pendapat Sumarto (2003:17), partisipan diartikan sebagai: Keterlibatan atau peranan masyarakat atau individu melalui dukungan (baik fisik, pemikiran, maupun sumber daya) serta tanggung jawab terhadap setiap pilihan yang telah dibuat untuk mencapai tujuan yang disepakati bersama.
Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan Siswa kelas VIII,Guru Bk dan Kepala sekolah Smp Negeri 1 Biru-Biru.
[bookmark: _Toc202851141]3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202851142]3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan ukuran populasi berdasarkan pandangan Sugiyono (2020) yang menyatakan bahwa populasi adalah suatu area umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian diambil kesimpulannya.
Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Biru-biru yang berjumlah 120 siswa.
[bookmark: _Toc188302126][bookmark: _Toc188516361][bookmark: _Toc188516605][bookmark: _Toc196252563][bookmark: _Toc198189058]Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
Data siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Biru-biru T.A 2024/2025
	NO
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	VIII1
	30

	2.
	VIII2
	30

	3.
	VIII3
	30

	4.
	VIII4
	30

	JUMLAH POPULASI
	120



[bookmark: _Toc202851143]3.3.2 Sampel
pendapat Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari total dan karakteristik suatu populasi. Ketika populasi sangat besar, para peneliti sering kali tidak dapat mempelajari seluruh populasi tersebut. Hal ini biasanya disebabkan oleh faktor-faktor seperti anggaran, sumber daya manusia, dan waktu yang terbatas. Sedangkan Menurut Nachrowi (2015) sampel merupakan sekelompok individu yang dipilih dari populasi untuk mewakili karakteristik populasi,maka dapat disimpulkan Pernyataan Tersebut bahwa Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi.
Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik Putposive sampling menurut (sugiyono dalam nur asyah,2022) menjelaskan bahwa: “Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” . Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri-ciri,	sifat sifat atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis).
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam studi pendahuluan.
	Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang fokus mendengarkan orang lain sedang berbicara
2. Siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman sebaya ketika sedang berkomunikasi.
3. Siswa tidak mampu memanfaatkan teknologi dengan bijak (berlebihan terhadap pengguna smartphone dibandingkan mendengarkan orang lain berbicara dan tidak bisa menghargai perasaannya.
Berdasarkan penjelasan yang sudah disampaikan, penelitian ini tidak mencakup seluruh populasi,yakni hanya sebanyak 30 siswa yang menjadi sampel penelitian.Sampel diatas diperoleh dari hasil observasi yang sesuai.
Pengambilan sampel berdasarkan dengan kriteria tertentu,yaitu siswa lebih fokus dengan apa yang digenggamnya dan sering mengabaikan teman sebaya ketika sedang berkomunikasi.
[bookmark: _Toc202851144]3.4 Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc202851145]3.4.1 Teknik Pengumpulan Data dan alat
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam studi ini, peneliti memerlukan metode pengumpulan data, yaitu teknik non-tes. Teknik non-tes yang diterapkan meliputi penggunaan angket (kuesioner). Menurut Arikunto (2014), angket merupakan sekumpulan pertanyaan yang ditulis, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dan tanggapan dari responden mengenai hal-hal yang bersifat pribadi atau yang mereka ketahui. Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dirancang oleh peneliti. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan menggunakan skala likert dalam format daftar periksa. Respon untuk setiap item dari instrumen ini menggunakan skala likert dengan variasi dari sangat positif hingga sangat negatif, menurut Sugiyono (2020).
Untuk mendapatkan data yang tepat, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa angket atau kuesioner. Metode ini dianggap efisien jika peneliti sudah memahami dengan jelas variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari para responden, menurut Sugiyono (2020).
Dalam Penelitian ini peneliti menyusun angket Tertutup.Angket Tertutup merupakan Kuesioner yang berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup yang jawabannya telah ditentukan sebelumnya dan responden hanya memilih jawaban yang sesuai dari pilihan yang disediakan, menurut Sugiyono(2020).
[bookmark: _Toc202851146]3.4.2 Indikator
Indikator adalah menggambarkan suatu variabel sehingga dapat diobservasi atau diukur.adapun indikator perilaku phubbing menurut Devia (2024) adalah sebagai berikut:
1. Kecanduan media sosial
2. Konformitas
3. Kontrol diri
Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc188516606][bookmark: _Toc196252564][bookmark: _Toc198189059]Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket perilaku phubbing Menurut Devia, 2024
	Variabel
	Indikator
	No Item
	Total Item

	
	
	F
	UF
	

	Perilaku Phubbing
	Kecanduan media sosial
	1, 7, 13, 19, 25,31,37
	2, 8, 14, 20, 26,32,38
	14

	
	   Konformitas
	4, 10, 16, 22, 28,33
	5, 11, 17, 23, 29,34
	12

	
	Kontrol diri
	3, 9, 15, 21, 27,35,39
	6, 12, 18, 24, 30,36,40
	14

	
	Jumlah 
	20
	20
	40



Pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para siswa. Terdapat empat kategori nilai yang dihadirkan pada pertanyaan dengan jawaban positif, di mana Sangat Setuju (SS) mendapatkan nilai empat, Setuju (S) mendapatkan nilai tiga, Tidak Setuju (TS) mendapatkan nilai dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapatkan nilai satu. Untuk pertanyaan negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai satu, Setuju (S) diberikan nilai dua, Agak Setuju (KS) diberikan nilai tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai empat.
[bookmark: _Toc188302128][bookmark: _Toc188516362][bookmark: _Toc188516607][bookmark: _Toc196252565][bookmark: _Toc198189060]Tabel 3. 3 Pemberian Skor Angket Skala
	NO
	Pertanyaan Positif 
(Favourable
	Pertanyaan Negatif 
(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS) 
	4
	Sangat Setuju (SS) 
	1

	2
	Setuju (S) 
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Kurang Setuju (KS) 
	2
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Sangat Tidak Stuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Stuju (STS)
	4



[bookmark: _Toc202851147]3.4.3 Uji Validitas
Uji Validitas adalah indikator yang menilai sejauh mana suatu alat ukur itusahih atau asli. Penelitian yang menggunakan alat ukur yang sahih memiliki tingkat validitas yang tinggi, sementara alat ukur yang kurang sahih memiliki tingkat validitas yang rendah menurut Arikunto (2014). Validitas yang diterapkan di sini adalah validitas kontraktual, sebab validitas konstruk adalah proses yang sangat terkait dengan teori validitas konstruk seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2020), yaitu uji validitas yang berdasarkan pada pandangan para pakar dan berlandaskan teori-teori tertentu. Untuk menguji validitas alat ukur ini, digunakan rumus korelasi product moment sebagaimana berikut.
[image: ]
Keterangan : 
rxy= Koefisien korelasi antara variabel  XdanY
N = Jumlah sampel yang diteliti
[image: ] = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat
[image: ] = Variabel bebas (x)
[image: ] = Variabel terikat (y)
[image: ]  = Jumlah kuadrat skor x
[image: ]   = Jumlah kuadrat skor 
[bookmark: _Toc202851148]3.4.4 Uji Reliabilitas
          Menurut sugiyono (2020) reliabilitas instrument merupakan reliabilitas yang berkenaan dengan derajat konsitensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan relibel apabila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama dalam waktu yang berbeda  menghasilakn  data  yang  sama  atau  kelompok  data  apabila  dipecah menjadi  dua  menunjukkan  data yang berbeda.
	Untuk  mengukur  realibilitas menggunakan rumus AlphaCronbach sebagai berikut:
r	( 𝑘 ) (1 − ∑𝜎𝑏2)









Keterangan :

r11	: Reliabilitas instrumen

11 =

𝑘−1



∑𝜎2𝑡

k	: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏2	: Jumlah varians butir
∑𝜎2𝑡	: Varians total


[bookmark: _Toc202851149]3.5 Prosedur Penelitian
[image: ]Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:
[image: ]
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 merumuskan kesimpulan.
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menganalisis data





Sebuah penelitian eksperimen dipimpin oleh minimal satu hipotesis yang mengungkapkan hubungan sebab-akibat yang diharapkan antara dua variabel. 
Eksperimen sebenarnya dilaksanakan untuk mendukung atau menolak hipotesis yang ada. Dalam sebuah penelitian eksperimental, peneliti siap untuk bertindak sejak awal; mereka menetapkan atau memilih kelompok, menentukan perubahan apa yang akan diterapkan pada setiap kelompok, berusaha mengatur semua faktor terkait selain perubahan yang dilakukan, serta mengamati atau mengukur dampak pada kelompok tertentu di akhir penelitian.
[bookmark: _Toc202851151]3.5.1 Identifikasi Jenis Variabel 
Menurut Sugiyono (2020), variabel penelitian adalah suatu ciri, sifat, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulannya.

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjad variabel bebas adalah adalah layanan informasi metode jingsaw dengan menggunakan symbol (X)

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. karena adanya variabel bebas. Dalam penelitin ini variabel terikat adalah perilaku phubbing dengan menggunakan symbol (Y).

[bookmark: _Toc202851152]3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) analisis data merupakan kegiatan setelah data seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data, yang tentunya disesuaikan dengan tujuan dari riset yang dilakukan. Pada tahap ini data diolah sehingga dapat kebenaran yang menjawab persoalan yang diajukan
[bookmark: _Toc202851153]3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mendapatkan kepastian apakah data mempersyaratkan distribusi normal sehingga dapat ditetapkan dengan teknik statistic. Uji normalitas menggunakan alat uji satu sampel Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu suatu alat uji Goodness of Fit yang dilaksanakan dengan membandingkan skor observasi dengan suatu sebaran teoritis tertentu bantuan SPSS. Uji (K-S) menetapkan apakah skor-skor dalam sampel dapat dianggap berasal dari populasi yang sama dengan distribusi teoritis tertentu. Dikarenakan peneliti mengolah data melalui program SPSS, maka kriteria menentukan normal tidaknya kurva mempedomani signifikansi asimtomp (asymp. Sig.) 0,05 (Sutja A. dkk., 2017: 208). Dengan kriteria tafsiran:
1) Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan yang diperoleh < 0,05 maka sampel bukan berasal dari populasi yang   berdistribusi normal.





[bookmark: _Toc202851154]3.6.2 Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018:363).
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).
“Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama”.
[bookmark: _Toc202851155]3.6.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur yang akan menghasilkan keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Data yang telah diperoleh dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan perilaku phubbing sebelum dan sesudah pemberian layanan informasi dengan metode jigsaw menggunakan uji Paired Sample t Test. 
Uji t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri berpasangan yaitu satu individu (objek penelitian) dikenai dua perlakuan yang berbeda, walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh dua macam data sampel yaitu dari data sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan.
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

[bookmark: _Hlk201173197]t = 
Keterangan:
d  	: Rata-Rata Selisih Antara data Pasangan
SE  	: Standard Eror
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